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Abstrak

Perkembangan teknologi informasi yang pesat menuntut perusahaan untuk memiliki sistem
manajemen dokumen proyek yang efektif dan efisien. PT. Lintas Teknologi Indonesia menghadapi
berbagai kendala dalam pengelolaan dokumen proyek, seperti tidak adanya sistem terpusat, kesulitan
dalam pelacakan progres proyek, serta risiko kehilangan atau duplikasi dokumen. Penelitian ini
bermaksud untuk membuat sistem informasi manajemen dokumen proyek berbasis web guna
memecahkan permasalahan tersebut. Metode yang digunakan adalah prototype, dengan langkah-
langkah pengumpulan kebutuhan, pembuatan prototipe, evaluasi, pengkodean, pengujian, dan
implementasi sistem. Sistem dirancang menggunakan teknologi Laravel dan MySQL, serta diuji
memakai metode black-box dalam rangka memastikan tiap fungsi berfungsi sebagaimana mestinya.
Hasil akhir berupa aplikasi web yang memungkinkan penyimpanan terpusat dokumen proyek,
pembagian akses antar pengguna (admin dan engineer), serta pelacakan status proyek secara real-time.
Sistem ini diharapkan bisa meningkatkan efisiensi kerja tim proyek dan meminimalkan kesalahan
dalam proses pengelolaan dokumen.

Kata kunci: Sistem informasi, Manajemen dokumen proyek, Laravel, Prototype
Abstract

The rapid advancement of information technology requires companies to have an effective and
efficient project document management system. PT. Lintas Teknologi Indonesia faces several
challenges in managing project documents, such as the absence of a centralized system, difficulty in
tracking project progress, and the risk of document loss or duplication. This research aims to develop
a web-based project document management information system to address these issues. The method
used is prototyping, involving steps such as requirements gathering, prototype creation, evaluation,
coding, testing, and system implementation. The system is designed using Laravel and MySQL
technologies, and tested using the black-box method to ensure that each function operates as
expected. The final result is a web application that enables centralized storage of project documents,
access sharing between users (admin and engineer), and real-time tracking of project status. This
system is expected to improve project team efficiency and minimize errors in the document
management process

.Keywords: Information System, Management document projects, Laravel, Prototype

1 Pendahuluan (or Introduction)

Makin cepatnya kemajuan teknologi informasi dan sistem informasi telah merambah seluruh
aspek kehidupan manusia yang tidak bisa lepas dari perangkat komputer dan gadget[1]. Kemudahan
dan kecepatan akses saat ini menuntut ketersediaan dan penyediaan informasi yang tepat dan
akurat[2]. Salah satu pemanfaatan dari perkembangan teknologi informasi bisa digunakan untuk
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membantu memanajemen dokumen proyek yang ada di sebuah perusahaan. Dokumen-dokumen yang

terkait dengan proyek harus diatur dan dikelola dengan baik agar tidak terjadi kesalahan atau
kehilangan informasi yang dapat menyebabkan keterlambatan dalam penyelesaian proyek.

Tanpa sistem yang baik untuk mengelola dokumen proyek dapat menyebabkan kesulitan dalam
menemukan informasi yang dibutuhkan, tidak terpusatnya data dokumen sehingga menyulitkan
pencarian, terjadinya duplikasi dokumen, dan bahkan berdampak pada kesalahan dalam pengambilan
keputusan. Oleh karena itu, dibutuhkan adanya sistem informasi yang memadai untuk mengelola
dokumen-dokumen proyek tersebut[3].

Sistem informasi manajemen dokumen proyek akan membantu meningkatkan efektivitas dan
efisiensi dalam pengelolaan dokumen proyek[4]. Dengan adanya sistem informasi ini, dokumen
proyek akan bersifat terpusat dan dapat diakses oleh seluruh pengguna yang terlibat dalam proyek ini.
Selain itu, sistem informasi ini juga dapat membantu memastikan bahwa seluruh dokumen proyek
selalu ter-update dan tersedia dalam format yang sudah di sepakati bersama dan memudahkan manajer
proyek untuk mengetahui proses berjalannya proyek tahap demi tahap[5].

Implementasi sistem informasi manajemen dokumen proyek juga bisa meningkatkan transparansi
dan akuntabilitas ketika melaksanakan proyek. Dengan adanya jejak akses dan modifikasi terhadap
dokumen-dokumen proyek, pihak manajemen dapat mengetahui siapa yang mengubah, mengakses,
atau menambahkan informasi tertentu. Hal ini sangat penting dalam proyek berskala besar yang
melibatkan banyak divisi dan stakeholder, karena dapat mencegah terjadinya manipulasi data atau
kesalahpahaman dalam komunikasi antar tim. Selain itu, sistem juga memungkinkan pengaturan hak
akses yang berbeda, sehingga informasi sensitif tetap terlindungi sesuai dengan struktur organisasi.

Di samping itu, penggunaan sistem informasi semacam ini mendukung penerapan prinsip-prinsip
pengelolaan proyek berbasis teknologi, seperti manajemen risiko dan pengendalian mutu. Dengan
dokumen yang terorganisir dan tersentralisasi, tim proyek dapat melakukan monitoring dan evaluasi
secara lebih mudah terhadap tahapan-tahapan yang telah dilalui. Misalnya, jika terjadi deviasi dari
rencana awal, dokumen historis yang tersimpan dapat digunakan sebagai bahan analisis untuk
mengambil tindakan korektif. Dengan demikian, sistem informasi manajemen dokumen bukan hanya
alat administratif, tapi juga menjadi fondasi penting dalam meningkatkan kualitas dan keberhasilan
proyek secara keseluruhan.

2 Tinjauan Literatur (or Literature Review)

Pengertian Perancangan Sistem

Sistem secara umum merupakan suatu struktur prosedural yang saling terhubung dan beroperasi
secara sinergis guna mencapai tujuan tertentu[6]. Dalam bentuk yang lebih sederhana, sistem bisa
dipahami sebagai sekumpulan elemen, komponen, atau variabel yang terorganisasi, saling bekerja
sama, saling bergantung, dan menyatu dalam satu kesatuan [7].

Pengertian Sistem

Secara etimologis, sistem bisa diartikan sebagai suatu kesatuan yang terdiri dari elemen-elemen,
komponen, atau subsistem yang saling berinteraksi demi mencapai maksud tertentu [8]. Masing-
masing elemen memiliki peran dan cara kerja tersendiri, namun tetap berfungsi dalam satu kesatuan
yang terpadu. Oleh karena itu, sistem bisa dipahami sebagai rangkaian prosedur atau elemen yang
saling berkaitan, di mana terdapat input, proses, dan output, untuk mencapai tujuan yang
diharapkan[9].

Pengertian Informasi
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Informasi adalah hasil dari pengolahan, pengaturan, atau modifikasi data sesuai dengan
kebutuhan pemakainya[10]. la merupakan kumpulan data yang telah diproses untuk mendukung

pencapaian sesuatu yang dimaksud. Informasi dikatakan memiliki nilai apabila mampu memberikan
hasil yang lebih dibandingkan sekadar melihat data mentah tanpa pengolahan[11].

Pengertian Sistem Informasi

Sistem informasi adalah integrasi yang terstruktur antara pengguna, perangkat keras,
perangkat lunak, jaringan komunikasi, dan sumber daya data yang ditujukan untuk menghimpun,
mengolah, serta mendistribusikan informasi dalam suatu organisasi[12].

Pengertian Sistem Informasi Manajemen

Sistem Informasi Manajemen ialah bagian dari proses perencanaan yang berperan dalam
pengendalian internal suatu bisnis, dengan mengandalkan dokumen, sumber daya manusia, teknologi,
serta prosedur dalam konteks akuntansi manajerial [13]. Sistem ini umumnya ditujukan guna
menyelesaikan berbagai persoalan bisnis seperti pengendalian biaya produksi, peningkatan layanan,
dan evaluasi strategi yang diterapkan. Berbeda dengan sistem informasi umum, sistem informasi
manajemen dirancang untuk melakukan analisis terhadap sistem informasi lain yang mendukung
aktivitas operasional organisasi[14].

Pengertian Sistem Informasi Manajemen Proyek

Sistem Informasi Manajemen Proyek (SIMP) adalah solusi teknologi yang dirancang untuk
mengelola seluruh siklus hidup proyek, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, hingga
pelaporan secara terintegrasi dan efisien. SIMP berbasis web memungkinkan akses data proyek secara
real-time, kolaborasi tim yang lebih baik, serta pengelolaan dokumen dan informasi proyek secara
terpusat. Dengan berjalannya sistem ini, proses pengelolaan proyek akan lebih efektif, efisien, dan
transparan, sehingga mendukung pencapaian tujuan organisasi [15].

3 Metode Penelitian (or Research Method)

Dalam perancangan sistem informasi manajemen dokumen proyek ini, penulis menggunakan
metode penelitian prototyping. Metode Prototyping adalah pendekatan dalam pengembangan sistem
atau perangkat lunak di mana tim pengembang membuat model awal (prototype) dari sistem yang
akan dibuat. Tujuannya adalah untuk memahami kebutuhan pengguna secara lebih baik melalui
umpan balik langsung sebelum sistem final dikembangkan[16][17].

Tahapan Pengembangan Sistem

Adapun tahapan dalam metode pengembangan prototype yang berfokus pada pengembangan
teknologi sistem informasi :

1. Pengumpulan Kebutuhan Awal
Pengembang dan pengguna berdiskusi untuk mengidentifikasi kebutuhan dasar sistem.
Dalam hal ini ada 3 pengguna yaitu admin proyek, engineer, Manajer proyek terkait
pengelolaan dokumen proyek.

2. Desain Cepat (Quick Design)
Dibuat rancangan awal antarmuka dan alur sistem berdasarkan kebutuhan awal dengan 4
UML vyaitu Use Case, Activity diagram, Class diagram, Sequence diagram

3. Pembuatan Prototype
Dibangun versi awal sistem yang dapat diuji oleh pengguna, biasanya hanya mencakup
sebagian fitur inti dengan menggunakan Laravel, blade, dan MySQL.

4. Evaluasi Pengguna
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Pengguna mencoba prototype dan memberikan masukan terhadap fungsionalitas, tampilan,
dan alur kerja.
5. Perbaikan dan Pengulangan
Berdasarkan masukan pengguna, prototype diperbaiki dan diuji kembali. Proses ini diulang
hingga sistem sesuai dengan kebutuhan.
6. Pengembangan Sistem Final
Setelah prototype disetujui, sistem dikembangkan secara penuh dan diimplementasikan.

Metode Pengumpulan Data

Untuk memahami masalah secara mendalam dan mengumpulkan data, dilakukan studi
lapangan secara langsung di PT. Lintas Teknologi Indonesia. Metode yang digunakan pada tahap ini
adalah:

1. Wawancara: Melakukan sesi tanya jawab dengan pihak-pihak terkait seperti admin proyek,
engineer, dan manajer proyek. Tujuannya adalah untuk mendapatkan informasi langsung
mengenai alur kerja saat ini, kendala yang dihadapi, dan kebutuhan mereka terhadap sistem
yang baru.

2. Observasi: Melakukan pengamatan langsung terhadap proses pengelolaan dokumen proyek
yang sedang berjalan. Tujuannya adalah untuk memvalidasi informasi dari wawancara dan
memahami konteks permasalahan secara nyata.

4  Hasil dan Pembahasan (or Results and Analysis)
4.1 Analisa Kebutuhan

Analisis kebutuhan sistem merupakan tahapan awal dan utama untuk membuat pondasi

dalam langkah pengembangan sistem. Proses ini duganakan sebagai pengembangan web yang
interaktif sesuai dengan kebutuhan user. Berikut beberapa kebutuhannya:

A. Analisa Kebutuhan Engineer

Engineer dapat melihat dashboard/pengumuman.

Engineer dapat melihat proyek yang sedang berlangsung.

Engineer dapat melihat sub sistem yang sedang berlangsung di tiap proyek.
Engineer dapat melihat daftar site di setiap sub sistem.

Engineer dapat melihat progress pengerjaan di tiap sub sistem.

Engineer dapat mengunggah dokumen, hapus dokumen dan unduh dokumen di tiap
site yang dikerjakan.

Engineer dapat berkomentar di site yang dikerjakan.

8. Engineer dapat mengunduh dokumen pendukung.

oM~ E

~

B. Analisa Kebutuhan Admin
1. Admin dapat menambahkan dan menghapus dashboard/pengumuman
2. Admin dapat melihat proyek, menambahkan proyek, merubah proyek dan
menghapus proyek yang sedang berlangsung.
3. Admin dapat melihat sub sistem, menambahkan sub sistem, merubah sub sistem dan
menghapus sub sistem yang sedang berlangsung.
4. Admin dapat melihat daftar site, menambahkan site, merubah site dan menghapus
site yang sudah dibuat.
Admin dapat melihat progress pengerjaan di tiap sub sistem.
Admin dapat mengunggah dokumen, hapus dokumen dan unduh dokumen di semua
site yang sedang berlangsung.
7. Admin dapat berkomentar di semua site yang sedang berlangsung.
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8. Admin dapat melihat dokumen pendukung, mengunduh dokumen pendukung,
mengunggah dokumen pendukung dan menghapus dokumen pendukung yang sudah

di unggah.

9. Admin dapat melihat pengguna, menambahkan pengguna, merubah pengguna dan
menghapus pengguna yang ada di list pengguna.

4.2 Use Case Diagram

Use case merupakan diagram yang memiliki tujuan untuk menggambarkan seluruh
interaksi yang dilakukan oleh sistem dan penggunanya[3]. Diagram ini biasanya dibuat untuk
memahami sistem secara keseluruhan dan membantu dalam proses pengembangan software.
Penggambaran use case dapat menggunakan beberapa elemen seperti aktor, use case dan
hubungan antar keduanya. Aktor merepresentasikan peran pengguna yang berinteraksi
dengan sistem, sedangkan use case menggambarkan tindakan spesifik yang dilakukan oleh
sistem. Diagram ini berisi aktor (pemain) yang terlibat dalam interaksi tersebut dan use case
(scenario penggunaan) yang menjelaskan aksi atau aktivitas yang dilakukan oleh pengguna
dalam interaksi tersebut. Use case diagram berguna untuk memahami kebutuhan pengguna
dan mengidentifikasi fungsionalitas yang harus dimasukkan dalam sistem atau aplikasi [18].

Admin

4.3 Tampilan Aplikasi

Dokupro

A

Dashboard/pengumuman

Proyek

manajemen pengguna

Dokumen Pendukung

Gambar 1. Use Case Diagram

Engineer

Setelah mendesain sistem yang akan dibuat dan melakukan pengkodean, berikut adalah
tampilan dari hasil implementasi dari tiap halaman dari sistem informasi manajemen dokumen proyek.
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a. Tampilan awal saat membuka web Manajemen dokumen proyek.

0 w2raarm - @
I»
DOKUPRO
o Gambar 2. Tampilan Awal Website
b. Tampilan awal setelah login sebagai admin
G ! O 127004 - O g L Q
Dashboard
nformas Proyek | Pengumeman:
[irmisammeinies
Froyes Ande
” . Unther hardosrber MNava M (A Latns b S “ Name

Proywk Teoena O Pecyea (reves 3 Proges Pertrguesan st C

v

Gambar 3. Dashboard
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c. Tampilan berikut adalah form untuk menambahkan proyek baru.

Bust Proyes Bary

Gambar 4. Tampilan menambahkan proyek baru

P-ISSN: 2746-5985
e-ISSN: 2797-0930

d. Tampilan dibawah ini adalah form untuk menambahkan Sub System dari proyek.

Pamits

Detall Proyeic “TELKOM S$P21 Instafasi DWDOM Nokia®

informas! Proyek

Otk rw

Tangasl Matat 0 My 3

Engnear yang Ditugsscan

Sub System

Tamboh Sub System Bany

S50 Jeharta - Bogw

Dertar Sub> Systam

~ Gambar 5. Tampilan membuat SS (Sub System)
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e. Tampilan dibawah merupakan form untuk tambah site baru.

Detail Suts System. "SSE2 Jakarts - Bogoe”

leformusi Suls Systen

Fiavn

Mams Sus Syemer T38J bharty - &

Progress Kessbauhan OX

Sitw

Tamben Site Baru

DMt S2e

Gambar 6. Tampilan tambah site baru

f. Tampilan dibawah adalah tampilan untuk menambahkan dokumen proyek yang sudah
dikerjakan.

3 127009

Datal 5o “letiregan” 15582 Jebarts - Boger )

lamas Site

Mo 2 wwgun

Progrem 4%

Unggah Dokimen
B ey Tets
=SSO S
~— ——
Uj Tarra Ax Pun Dvawing
[ e Y § e | —
s [ v |

Gambar 7. Tampilan tambah dokumen proyek
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g. Tampilan dibawah merupakan total hasil pengerjaan (dalam persentase) yang sudah di upload
oleh engineer.

3 12ran i : 3
Deadine: 01 Aug 202°

Enginear yang Datugasian

Sub System

Tambah Sub Systemn Bary

N St System [compts BS81 MAMUIL - MAMASA)

Daftar Sub System

Gambar 8. Tampilan hasil pengerjaan proyek

h. Tampilan dibawah adalah dokumen pendukung dari tiap-tiap proyek yang sedang berlangsung
yang mana akan digunakan engineer untuk pengerjaan implementasi perangkat di masing-
masing site yang ditugaskan.

3 12oon

Downioad Fiws

Semua File Proyek untuk Diunduh

royek Liatwrrs O NOIN

royeh Hotwm O S FARE

- Gambar 9. Tampilan dokumen pendukung
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i. Tampilan dibawah merupakan manajemen user yang hanya bisa diakses oleh admin. Dimana
admin bisa melihat, menambahkan, merubah, menghapus user yang ada.

Unar Managarient

Manajemen Pangguna

TaenDah Pernggaew Baru

Gambar 10. Manajemen user

5 Kesimpulan (or Conclusion)

Berdasarkan hasil perancangan, implementasi, dan pengujian, Sistem Informasi Manajemen
Dokumen Proyek Berbasis Web berhasil diimplementasikan di PT. Lintas Teknologi Indonesia.
Sistem ini berhasil memusatkan seluruh dokumen proyek di satu tempat, sehingga menghilangkan
risiko kehilangan dan duplikasi yang sering terjadi pada sistem manual. Sistem ini memberikan
kemudahan signifikan bagi admin dan engineer. Untuk engineer dapat lebih fokus mengelola
proyeknya melalui dashboard khusus, serta mengunggah dokumen proyek dan berkolaborasi dengan
admin lebih detail di tiap site dengan adanya fitur komentar di setiap site. Untuk admin memiliki
kontrol penuh untuk mengelola proyek, pengguna, dan dokumen dari satu platform terpusat,
memudahkan pemantauan menyeluruh terhadap proyek yang sedang berlangsung.

Secara keseluruhan, sistem ini berhasil meningkatkan efisiensi operasional dan menciptakan satu
sumber kebenaran (single source of truth) untuk semua dokumen proyek, mengeliminasi masalah
yang terjadi pada sistem kerja manual sebelumnya.
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